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ABSTRACT 

This research was conducted in rural districts Bungaraya young kemuning district 

siak. This study was conducted to identify local wisdom that ever existed and still 

exists today, and analyzes the local wisdom that is environmentally friendly and 

any strategy in defending indigenous rice crops. The purpose of this study is to 

identify the local wisdom that once existed in the agricultural environment, 

analyzing the application of local wisdom that is still going on paddy fields in the 

district hibiscus, analyze the strategy of maintaining an environmentally friendly 

local wisdom in the use and management of rice paddy fields. The method used is 

in qualitative research methods used to examine the condition of natural objects. 

This sampling technique using snowball sampling techniques in sequence to 

obtain the saturation point of a question. depth interviews with respondents and 

record it in the form of voice recorder that uses a questionnaire that has been made 

before. Local knowledge is a form of knowledge, beliefs, rules. customs, and 

habits performed by a community that supports, norms and cultural values that 

have been there earlier and was sent down by ancestors to be passed on to 

children and kemenkannya in running everyday life. in this study there is a local 

wisdom that still on the run, even though the procedure, the customs and rules is 

not running as before. 
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PENDAHULUAN 

Menurut kamus bahasa Indonesia 

kearifan lokal terdiri dari dua kata 

yaitu kearifan (wisdom) atau 

kebijaksanaan dan lokal (local) atau 

setempat. Jadi kearifan lokal adalah 

gagasan setempat yang bersifat 

bijaksana, penuh kearifan, bernilai 

baik, yang tertanam dan diikuti oleh 

anggota masyarakat.Nilai 

terpentingnya adalah kebenaran yang 

telah mentradisi dalam suatu 

daerah.Secara konseptual, kearifan 

lokal dan keunggulan lokal 

merupakan kebijaksanaan manusia 

yang bersandar pada filosofi nilai-

nilai, etika, cara-cara dan prilaku 

yang melembaga secara 

tradisional.Dalam pertanian ada satu 

aspek penting yang disebut sebagai 

“local” atau indigenous knowlodge” 

atau kerap di sebut kearifan lokal 

tradisional. (Maharianto dalam 

Sayamar, 2014) 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Pemelihan lokasi ini sebagai lokasi 

penelitian ditentukan secara sengaja 

dengan pertimbangan Desa 

Kemuning Muda merupakan 

penghasil padi terbesar Di 

Kecamatan Bunga Raya Kabupaten 

Siak. 
 

Metode Pengambilan Responden 

dan Data 

Penelitian ini menggunakan metode 

Snowball sampling atau dilakukan 

secara berantai dengan informasi 

pada orang yang telah diwawancarai 

atau yang sudah dihubungi 

sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan metode 

survey untuk memperoleh fakta-fakta 

kearifan lokal dari informasi secara 

faktual yang ada di Desa Kemuning 

Muda Kecamatan Bunga Raya, 

sehingga didapat informan sebanyak 

14orang responden. 
 

Analisis Data 

Untuk mengolah data, penelitian 

menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis 

SWOT. Dalam tujuan penelitiaan 1 

dan 2 dianalisis dengan metode 5 W 

1 H, setiap tahap tersebut haruslah 

jelas kearifan lokal tersebut dengan 

mempedomani 5 W 1 H (What, Why, 

Who, When, Where, dan How) 

dengan kata lain: 

1. Apa kearifan lokal yang dilakukan 

2. Kenapa itu dilakukan 

3. Siapa yang melakukan 

4. Kapan kearifan dilakukan 

5. Dimana dilakukan 

6. Bagaimana cara melakukannya 

dan untuk rumusan tujuan 3 yaitu 

strategi mempertahankan kearifan 

lokal dianalisis dengan menggunakan 

analisis SWOT. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Kearifan Lokal Padi 

Sawah 

 

1. Pembukaan lahan 

Pembukaan lahan merupakan 

aktifitas yang dilakukan sebelum 

memulai bercocok tanam dengan 

membersihkan lahan sehingga siap 

digunakan untuk berbudidaya 

tanaman. Pembukaan lahan menerut 

ajaran islam dapat diartikan dengan 

membuka lahan tanah mati dan 

belum pernah ditanami sehingga 

tanah tersebut dengan ikya’al-mawat. 

Landasan hukum ihya’ almawatyang 

di dasarkan pada hadis Nabi 

Muhammad SWT, mengatakan 

bahwa menghidupakan lahan tidur 

akan mendapatkan pahala dari Allah 

SWT. Di Desa Kemuning Muda 

masih menggunakan alat tradisional 

pada saat pembukaan lahan dan juga 
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kearifan lokal yang dulu 

dilaksanakan dan sampai sekarang 

masih dijalankan adalah doa 

bersama. Doa bersama yang di 

pimpin oleh seorang kyai dengan 

harapan semoga lahan yang dibuka 

nanti merupakan lahan yang bagus 

untuk menanam padi. 
 

2. Pembibitan 

Pembibitan merupakan suatu 

kegiatan untuk memperbanyak 

tanaman sebelum ditanam.Di Desa 

Kemuning Muda ada salah satu 

kearifan lokal yang masih dijalankan, 

salah satunya membaca 

bismillahirohmanirohim.Fadillah 

membaca bismillah sangat luar biasa, 

di antaranya barang siapa membaca 

bismilahirohmanirohimdengan 

harapan mendapatkan rezeki, niscaya 

akan diberikan Allah rezeki dengan 

mudah dan tidak terduga olehnya, 

serta diberi karunia kehebatan di hati 

manusia dan sisi alam yang tinggi 

dan alam yang rendah. Maka dari itu, 

tujuan dari membaca basmallah 

adalah saat pembibitan berlangsung 

tidak ada bibit yang di semaikan 

akan mati. 
 

3. Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah merupakan proses 

dimana tanah digemburkan dan 

dilembekkan dengan menggunakan 

pembajak yang ditarik oleh hewan 

maupun manusia. Kearifan lokal 

pada pengolahan tanah salah satunya 

ialah Waluku.Waluku merupakan 

alat pembajak sawah yang dikendarai 

oleh manusia dan mesin 

pembajaknya ialah seekor kerbau. 

penggunaan waluku dipercaya tanah 

yang akan dibajak akan subur dan 

gulma-gulma disekitar akan menjadi 

pupuk organik. Waluku akan 

dilakukan setelah bibit yang 

disemaikan siap untuk ditanam dan 

petani dahulu sebelum melakukan 

pengolahan tanah pasti akan 

mendahulukanmembaca 

bismilahirohmanirohim. 
 

4.Penanaman 

Penanaman merupakan suatu 

kegiatan meletakkan bibit yang telah 

disemaikan, sehingga bibit tersebut 

akan di letakkan di kedalam tanah 

supaya akan menjadi tanaman.   

Dalam proses penanaman ada salah 

satu hadist tentang cara nanam 

tanaman menurut ajaran islam,        

dari Jabir bin Abdullah 

Rodhiyallohu’anhu dia bercerita,  

bahwa Rasulullah Shallallahu’Alaihi 

Wa Sallam bersabda “Tidaklah 

seorang muslim menanam suatu 

pohon melainkan apa yang dimakan 

tanaman itu sebagai sedekah 

baginya, dan apa yang di curi dari 

tanaman tersebut sebagai sedekah 

baginya dan tidaklah kepunyaan 

seorang itu dikurangi melainkan 

sedekah baginya.”Ayat di atas 

menjelaskan bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi’ sallammengajurkan untuk 

bercocok tanam, karena di dalam 

bercocok tanam terdapat 2 manaat 

yaitu manfaat dunia dan manfaat 

agama. Bercocok tanam yang 

bersifat dunia (Dunyawiyah ) 

manfaatnya ialah menghasilkan 

produksi (menyediakan bahan 

makanan), karena dalam bercocok 

tanam yang bisa mengambil 

manfaatnya selain petani itu sendiri 

juga bisa dari masyarakat dan 

negerinya. Sedangkan manfaat yang 

bersifat agama (diniyyah)yaitu 

berupa pahala atau ganjaran, 

sesungguhnya tanaman yang kita 

tanam apabila dimakan oleh 

manusia, binatang baik berupa 

burung ataupun yang lainnya 

meskipun satu biji saja itu 

merupakan sedekah bagi 

penanamannya. Di Desa Kemuning 

Muda ada salah satu kearifan lokal 
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dalam proses penanaman yang 

dahulu masih dijalankan tetapi untuk 

sekarang tidak dijalankan lagi, salah 

satunya menetukan hari baik. 

Penentuan hari baik merupakan hari-

hari yang cocok untuk melakukan 

penanaman, biasanya hari yang 

cocok tersebut dipercaya akan 

membawa panen besar. Dalam 

penentuan hari baik, biasanya 

ditentukan oleh orang yang dipercaya 

oleh desa tersebut atau dikenal 

dengan sesepuh desa dan biasanya 

sesepuh akan menetukan hari 

tersebut dengan melihat kalender 

jawa. 
 

5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan merupakan kegiatan 

dimana seorang petani merawat 

tanamannya dengan baik. Salah satu 

kegiatan pemeliharaan dalam 

berbudidaya padi ada beberapa cara, 

diantaranya ialah, penyiangan, 

pemupukan dan pengendalian hama 

dan penyakit. Dalam kegiatan 

pemeliharaan padi Di Desa 

Kemuning Muda  terdapat kearifan 

lokal yang dilakukan  oleh petani 

dahulu dan sampai sekarang masih di 

jalankan salahsatunya dengan 

menggunakan orang-orangan sawah. 

Orang-orang sawah berfungsi untuk 

menakuti hama burung yang hinggap 

ditanaman padi dan biasanya orang-

orangan sawah akan diletakkan di 

sekitar tanaman padi mereka. 

Pemasangan orang-orangan sawah 

akan dilakukan apabila tanaman padi 

tersebut sudah mulai besar dan 

dengan adanya orang-orangan sawah 

tersebut, para petani sangat 

membantu untuk menghusir hama 

burung. 
 

6. Pemanenan 

Pemanenan merupakan kegiatan 

memetik hasil budidaya tanaman. 

Pemanenan biasayan bisa dilakukan 

secara tradisional maupun dengan 

menggunakan alat-alat modren. Di 

Desa Kemuning Muda kearifan 

lokal, salah satu kearifan lokal dalam 

bidang pemanenan ialah dilarang 

berbicara kotor dan juga bekerja 

pada hari jum’at. Berbicara kotor 

merupakan tindakan yang tidak ada 

sopan dalam perkataan, karena 

apabila dalam panen padi ada 

seorang yang berbicara kotor, 

takutnya dengan perkataan tadi dapat 

meyinggung dengankeberadaan 

makhluk disekitar yang berakibat 

ladang padi mereka besok akan 

diganggu pada saat pembukaan 

ladang baru. Selain dari berbicara 

kotor, kearifan lokal tidak bekerja 

pada hari jum’at merupakan tradisi 

dari dulu, karena hari jum’at tersebut 

menurut pandangan masyarakat 

merupakan hari yang sangat berkah. 
 

7. Pemasaran 

Pemasaran adalah salah satu kegiatan 

dalam perekonomian yang 

membantu dalam menciptakan nilai 

ekonomi. Nilai ekonomi itu sendiri 

menentukan harga barang dan jasa. 

Faktor penting dalam menciptakan 

nilai tersebut adalah produksi, 

pemasaan dan konsumsi.Dalam 

hadist nabi riwayat Bukhori 

mengatakan ”Barang siapa yang 

ingin dilapangkan rezekinya atau di 

panjang  umurnya, maka 

bersilahturahmi. Hadist tersebut 

dapat kita pahami bahwa seorang 

musli, harus mencari rezki yang halal 

dan di tunjang dengan melakukan 

silahturahmi. Di dalam transaksi jual 

beli islam mnyarankan agar kedua 

belah pihak yang melakukan jual beli 

agar bertemu langsung karena akan 

timbul ikatan persaudaraan antar 

penjual dan pembeli. Di dalam 

keterikatan itu kedua belah pihak 

akan senantiasa saling membantu dan 

bekerja sama untuk saling 



5 
JOM FAPERTA UR VOL 3 NO. 2 OKTOBER 2016 

meringankan baik secara sukarela 

atau dengan adanya imbalan.Di Desa 

Kemuning Muda tradisi dalam 

pemasaran gabah yang sekarang 

tidak beda dengan pemasaran gabah 

dahulu yaitu dengan langsung 

menjual hasil gabah ke tauke. 

Dengan adanya tradisi tersebut 

membuat antara penjual dengan 

pembeli akan menjalin tali 

silahturahmi yang baik dan juga 

antara pembeli dan penjual akan 

sama-sama mendapatkan 

keuntungan. 
 

Penerapan kearifan lokal sekarang 

yang ramah lingkungan 

 

1. Pembukaan Lahan 

Penerapan kearifan lokal sekarang 

yang ramah lingkungan pada 

pengolahan tanah tidak ada, 

dikarenakan petani di Desa 

Kemuning sudah melakukan 

pengolahan tanah yang modern 

dengan menggunakan alat-alat yang 

canggih. Contohnya saja , saat 

pembukaan lahan, para petani 

menggunakan alat traktor, karena 

lebih cepat dalam pengerjaannya dan 

alat tersebut tidak ramah lingkungan. 

 

2. Pembibitan 

Penerapan kearifan lokal sekarang 

yang ramah lingkungan pada 

pembibitan salah satunya membaca 

bismilahirrohmanirohim saat akan 

mengambil bibit yang akan di tanam. 

Dengan membaca basmallah, para 

petani berharap bibit yang akan di 

ambil tidak gagal atau mati pada saat 

ditanam. Selain membaca basmallah, 

penerapan kearifan lokal sekarang 

yang ramah lingkungan ialah 

menggunakan bibit unggul, karena 

bibit tersebut tahan dengan hama dan 

penyakit dan juga hasil panen nya 

sangat memuaskan. 

 

3. Pengolahan Tanah 

Penerapan kearifan lokal sekarang 

yang ramah lingkungan pada 

pengolahan tanah tidak ada, 

dikarenakan petani sekarang untuk 

mengolah tanah tersebut dengan 

menggunakan traktor.Traktor 

menggunakan bahan bakar dan dapat 

mengeluarkan zat pembuang dari 

traktor tersebut. 
 

4. Penanaman 

Penerapan kearifan lokal sekarang 

yang ramah lingkungan pada 

penanaman ada, salah satunya ialah 

menanam dengan pola legowo yang 

memanipulasi lokasi pertanaman 

sehingga pertanaman akan memiliki 

jumlah tanaman pinggir lebih banyak 

dengan adanya barisan kosong. 

Model penanaman tersebut diyakini 

memberikan hasil panen lebih 

banyak dan penggunaan bibit sedikit 

dan lebih hemat air. 
 

5. Pemeliharaan 

Penerapaan kearifan lokal sekarang 

yang ramah lingkungan pada 

pemeliharaan ada, salah satunya 

ialah pada penyiangan , para petani 

masih menggunakan alat tradisional 

yakni sabit, garu dan cangkul. 

Penggunaan alat tradisonal tersebut 

termasuk ramah lingkungan karena 

tidak mengganggu lingkungan 

sekitar dan hasil dari penyiangan 

rumput tersebut bisa dimanfaatkan 

jadi pakan sapi. Selain menggunakan 

alat tradisional , membaca shalawat 

nabi merupakan salah satu penerapan 

kearifan lokal sekarang yang ramah 

lingkungan karena dengan membaca 

shalawat, para petani berharap hama 

dan penyakit tidak menyerang padi 

mereka. 
 

6. Pemanenan 

Penerapan kearifan lokal sekarang 

yang ramah lingkungan pada 
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pemanenan ada, salah satunya 

membaca shalawat dan basmallah 

sebelum kegiatan pemanenan 

dimulai.Ini dikarenakan untuk 

mencegah saat pemanenan 

tersebut.Selain itu, Pemanenan 

dilakukan dengan menggunakan alat 

tradisional berupa sabit.Sabit tersebut 

adalah alat tradisional yang dipakai 

petani dan tidak merusak lingkungan 

sekitar. Penerapan kearifan lokal 

yang ramah lingkungan pada 

pemanenan sekarang salah satunya 

tidak berbicara kotor pada saat 

pemanenan di,mulai, ini dikarenakan 

perkataan tersebut bisa 

mengakibatkan hinaan penghuni 

yang tinggal di sekitar daerah 

persawahan. 
 

7.Pemasaran 

Penerapaan Kearifan lokal sekarang 

yang ramah lingkungan pada 

pemasaran tidak ada, dikarenakan 

petani langsung menjual gabah 

mereka ke tauke. Tauke tersebut 

akan membawa mesin penggiling 

padi, dan mesin tersebut akan 

menggunakan bahan bakar yang bisa 

mengeluarkan zat pembuang.  

 

Rekapitulasi Kearifan Lokal 

Tanaman Padi Sawah 

Kearifan lokal tanaman padi sawah 

yang dilakukan petani padi di Desa 

Kemuning Muda merupakan kearifan 

lokal yang di dapat secara turun 

temurun dari nenek moyang maupun 

orang tua mereka. Tujuan dari 

kearifan lokal yang petani lakukan 

merupakan suatu interaksi dengan 

lingkungan untuk mengelola sumber 

daya alam dengan bijaksana dan 

secara arif. Jumlah kearifan lokal 

yang dilakukan petani padi sawah di 

Desa Kemuning Muda Kecamatan 

Bunga Raya keseluruhan berjumlah 

49 kearifan lokal yang dahulu 

maupun sekarang masih tetap 

dijalankan. Kearifan lokal yang 

dahulu dilakukan tapi kini tidak 

dilakukan lagi berjumlah sebanyak 

26 kearifan lokal, yang dahulu ada 

dan sekarang masih ada sebanyak 23 

kearifan lokal. Hal ini menunjukkan 

bahwa jumla kearifan lokal pada padi 

sawah mulai berkurang dan mulai 

ditinggalkan bahwa jumla kearifan 

lokal pada padi sawah mulai 

berkurang dan mulai ditinggalkan 

oleh petani. Alasan meninggalkan 

kearifan lokal karena kemajuan 

teknologi serta mulai tidak percaya 

lagi petani terhadap hal-hal 

mistis.Menurut Sayamar (2014)  

pengetahuan dan pengalaman 

tersebut tidaklah bersifat teoritis 

tetapi dinamis dimana adanya 

perubahan-perubahan sesuai dengan 

situasi dan kondisi lingkungan pada 

waktunya (kemajuan teknologi). 

Pengetahuan dan pengalaman itu 

sangat dipengaruhi oleh unsur dan 

kepercayaan kepada lingkungan alam 

sehingga hampir setiap kegiatan 

bernuansa agama dan kepercayaan 

seperti suatu kegiatan yang dilakukan 

bagaikan simbol yang mengandung 

suatu makna.Masyarakat percaya 

bahwa apapun yang diciptakan Allah 

SWT pasti ada gunanya karena itu 

orang tua dahulu senantiasa berfikir 

tentang sesuatu yang alami dilakukan 

untuk mempertahankan hidup, 

dimana apa yang akan dilakukan 

kenapa harus dilakukan dan 

seterusnya. Suatu kearifan bisa 

ditentukan dari pengamatan yang 

mungkin pada awalnya tidak serius 

dan kemudian lama kelamaan merasa 

perlu untuk diamati bisa jadi 

ditambah dengan hal-hal lain dan 

dampaknya padadipilih/diseleksi 

apakah menjadi lebih baik atau 

kurang baik bila dikerjakan 
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Strategi Mempertahankan 

Kearifan Lokal Padi Sawah 

Salah satu strategi untuk 

meminimalkan dan memaksimalkan 

kekuatan dengan analisis swot.  

Analisis SWOT adalah indentifikasi 

berbagai faktor secara sistematis 

untuk merumuskan strategi dalam 

mempertahankan kearifan lokal. 

Analisis ini didasarkan pada logika 

yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(Strengths) dan peluang 

(opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahan (weaknesses) dan 

ancaman (threats). pada Proses 

pengambilan keputusan strategis 

selalu berkaitan dengan 

pengembangan misi, tujuan, strategis 

dan kebijakan (Freddy Rangkuti 

1997). Analisis SWOT dilakukan 

untuk melihat strategi dalam 

mempertahankan kearifan lokal yang 

dilakukan petani padi sawah dengan 

melihat faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan eksternal (peluang 

dan ancaman). 
 

Kekuatan (strengths) 

1) Penggunaan alat-alat tradisional 

dalam berbudidaya padi sawah dapat 

menghemat biaya 

2) Percaya terhadap makhluk halus 

akan membuat petani untuk menjaga 

lingkungan dengan cara tidak 

sembarangan menebang hutan 

3) Dengan penggunaan orang-

orangan sawah dapat menghemat 

biaya yang dikeluarkan petani dalam 

pengendalian hama 

4) Pemeliharaan tanaman dari 

serangan hama tikus dengan cara 

menjaga tanaman pada sore dan 

malam hari akan menumbuhkan 

sikap rajin petani untuk sawah. 

5) Pemberantasan hama tikus dengan 

menggunakan jimat (lidi, bawang 

merah,bawang putih dan cabe merah) 

petani tidak akan mengeluarkan 

biaya besar dalam pengendalian 

hama dan tikus 

 

Kelemahan (weaknesses) 

1) Kepercayaan terhadap makhluk 

halus tidak ada lagi padahal bisa 

berdampak positif dengan 

mempercayai makhluk halus alam 

dan lingkungan dapat menjaga 

dengan tidak menebang hutan 

sembarangan. 

2) Perkembangan teknologi modren 

yang dapat merubah pola pikir petani 

dalam penggunanan alat-alat modren 

3) Dengan kemajuan teknologi, 

kegiatan gotong royong sudah 

banyak ditinggalkan, karena dengan 

adanya kegiatan gotong royong bisa 

mengurang beban pekerjaan dan 

mengurangi biaya yang dikeluarkan 

4) Kurang adanya partisipasi 

masyarakat ataupun generasi muda 

yang meneruskan atau 

mempertahankan kearifan lokal turun 

temurun dari leluhur 

5) Penggunaan alat-alat tradisional 

tidak tahan lama dibandingkan 

dengan menggunakan alat-alat 

modren 

6) Kurangnya perhatian pemerintah 

sekitar mengenai pentingnya suatu 

kearifan lokal 

 

Peluang (opportunities) 
1) Pengetahuan adat istiadat terhadap 

generasi muda agar mengetahui 

kebiasaan atau tradisi-tradisi yang 

dilakukan oleh orang tua dan nenek 

moyang mereka 

2) Mempererat tali silahturahmi dan 

menghormati antar semua dengan 

sikap saling gotong royong 

3) Harga alat tradisioanl lebih murah 

dibandingkan dengan alat-alat 

modren dan mudah didapat sehingga 

petani tidak mengeluarkan biaya 

besar 
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4) Daya tarik sendiri terhadap 

wisatawan untuk mengetahui 

kearifan dan tradisi masyarakat 

5) Menjaga alam dengan tidak 

menebang pohon dan membakarnya 

karena anggapan adanya makhluk 

halus 

 

Ancaman (threats) 
1) Perilaku petani yang berubah 

setelah meninggalkan kebiasaan 

kearifan yang telah dilakukan pada 

saat berbudidaya padi sawah 

2) Kemajuan teknologi baru atau 

modren yang dapat merubah perilaku 

petani dari yang masih menggunakan 

alat-alat tradisional sebagai 

kearifannya berubah dengan 

menggunakan alat-alat yang modren 

3) Banyak para petani sekarang yang 

mengikuti perkembangan zaman 

4) Kemiskinan yang dapat 

mempengaruhi petani dengan 

tindakan-tindakan yang bertentangan 

dengan aturan dan norma-norma 

yang sudah ada. 

Faktor internal dan eksternal yang 

dimilki untuk strategi 

mempertahankan kearifan lokal 

selanjutnya dipindahkan kedalam 

matriks SWOT untuk dilakukan 

penilaian terhadap komponen-

komponen masing-masing unsur 

SWOT dengan cara menyesuaikan 

beberapa pengaruh faktor-faktor 

tersebut terhadap kondisi kearifan 

lokal saat ini. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Penilaian komponen-komponen SWOT pada kearifan lokal padi 

sawah. 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) Peluang (O) Ancaman (T) 

Komponen Nilai Komponen Nilai Komponen Nilai Komponen Nilai 

S1 3 W1 2 O1 3 T1 2 

S2 2 W2 3 O2 3 T2 2 

S3 3 W3 3 O3 3 T3 3 

S4 3 W4 3 O4 2 T4 3 

S5 2 W5 2 O5 2 

  

  

W6 3 

    Keterangan: Nilai 3 = penting, Nilai  2 = cukup penting, Nilai 1 = tidak penting 

 

Faktor internal dan eksternal 

yang dimiliki untuk strategi 

mempertahankan kearifan lokal 

selanjutnya dipindahkan kedalam 

matriks SWOT untuk dilakukan 

penilaian terhdap komponen-

komponen masing-masing unsur 

SWOT dengan cara menyesuaikan 

beberapa pengaruh faktor tersebut 

terhadap kondisi kearifan lokal saat  

 ini. Setelah setiap unsur-unsur 

SWOT dinilai, selanjutnya 

dihubungkan dengan keterkaitan 

alternatif strategi yang ada dengan 

unsu-unsur SWOT terkait dengan 

alternatif tersebut. Rangking untuk 

tiap-tiap alternatif strategi dapat 

dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:   

 

 

 



9 
JOM FAPERTA UR VOL 3 NO. 2 OKTOBER 2016 

Tabel 2. Pemilihan komponen-komponen SWOT pada kearifan lokal padi 

sawah. 

Strategi 
Keterkaitan Komponen 

SWOT 
Bobot Rangking 

SO1 S2,O5 4 10 

SO2 S1,S3,S5,O3 11 1 

ST1 S3,T3 6 8 

ST 2 

ST 3 

S3,S5,T3 

S1,T2 

8 

5 

3 

9 

WO1 W3,W2,O2 9 2 

WO2 W3,W6,O5 8 7 

WO3 W3,O2 6 5 

WT1 W1,T3,T1 7 4 

WT2 W2,T4 6 6 

 

Berdasarkan nilai pembobotan yang 

telah dilakukan, maka dapat 

ditentukan alternatif strategi 

mempertahankan kearifan lokal 

petani padi sawah di Desa Kemuning 

Muda Kecamatan Bunga Raya 

sebagai berikut : 

1) Penggunaan alat-alat tradisional 

dalam budidaya dapat menghemat 

biaya karena harganya relatif murah 

dan mudah didapat 

2) Penggunaan orang-orangan sawah 

dalam memberantas hama dan 

penyakit juga relatif murah. karena 

dengan adanya oranga-orangan 

sawah, hama burung bisa pergi dari 

persawahan 

3) Pemberantasan hama tikus dengan 

menggunakan jimat (lidi, bawang 

merah,bawang putih dan cabe merah) 

petani tidak akan mengeluarkan 

biaya besar dalam pengendalian 

hama dan tikus 

4) Dengan kemajuan teknologi, 

kegiatan gotong royong sudah 

banyak ditinggalkan, karena dengan 

adanya kegiatan gotong royong bisa 

mengurang beban pekerjaan dan 

mengurangi biaya yang dikeluarkan 

 

 

5) Perkembangan teknologi modren 

yang dapat merubah pola pikir petani 

dalam penggunanan alat-alat  

modren.Mempererat tali silahturahmi 

dan menghormati antar semua 

dengan sikap saling gotong royong 

6) Mempererat tali silahturahmi dan 

menghormati antar semua dengan 

sikap saling gotong royong 

7) Banyak para petani sekarang yang 

mengikuti perkembangan zaman 

Dari point SWOT di atas, kearifan 

lokal yang ramah lingkungan adalah 

sebagai berikut : 

a) Penggunaan alat-alat tradisional 

dalam budidaya dapat menghemat 

biaya karena relatif murah. Ini 

dikarenakan petani dahulu masih 

memakai alat-alat tradisional untuk 

berbudidaya padi. Penggunaan alat-

alat tersebut tidak ada unsur untuk 

merusak lingkungan, karena alat 

tersebut tidak memakai bahan bakar 

yang contohnya ialah traktor 

b) Penggunaan orang-orangan sawah 

juga relatif murah dan dapat dibuat 

sendiri oleh petani tersebut. Fungsi 

penggunaan orang-orang sawah ialah 

untuk mengusir hama burung dan 

orang-orangan sawah tersebut tidak 

merusak lingkungan sekitar. 

c) Mempererat tali silahturmi dan 

menghormati antar semua dengan 
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sikap saling gotong, ini merupakan 

nilai sosial yanh sangat penting. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
1) Kearifan lokal petani padi yang 

pernah ada di Desa Kemuning Muda 

Kecamatan Bungarayakeseluruhan 

berjumlah 49 kearifan lokal yang 

dahulu maupun sekarang masih tetap 

dijalankan. Kearifan lokal yang 

dahulu dilakukan tapi kini tidak 

dilakukan lagi berjumlah sebanyak 

26 kearifan lokal, yang dahulu ada 

dan sekarang masih ada sebanyak 23 

kearifan lokal. Hal ini menunjukkan 

bahwa jumla kearifan lokal pada padi 

sawah mulai berkurang dan mulai 

ditinggalkan bahwa jumla kearifan 

lokal pada padi sawah mulai 

berkurang dan mulai ditinggalkan 

oleh petani. Alasan meninggalkan 

kearifan lokal karena kemajuan 

teknologi serta mulai tidak percaya 

lagi petani terhadap hal-hal mistis. 

2) Penerapan kearifan lokal yang 

sekarang 8 kearifan lokal. Kearifan 

lokal ini ada karena petani padi 

umumnya sudah mengetahui hal-hal 

yang modren dalam bertani padi 

seperti, penggunaan traktor untuk 

mempermudah dalam pembajakan 

sawah dan juga penggunaan alat-alat 

kimia seperti pestisida dan pupuk 

kimia dalam menanggulangi hama 

dan penyakit. Namun tetap petani 

memegang bertani ramah lingkungan 

dengan tidak menggunakan bahan-

bahan kimia tersebut apabila hama 

dan penyakit menyerang persawahan 

mereka. 

3) Kekuatan yang dimiliki untuk 

strategi mempertahankan kearifan 

lokal adalah alat-alat tradisional 

menghemat biaya dan mudah 

didapat, mempercayai adanya 

makhluk halus dapat menjaga 

lingkungan, pantang larang dapat 

menumbuhkan saling menghormati 

dan gotong royong menumbuhkan 

sikap saling membantu dan menjalin 

tali silahturahmi. Kelemahan yang 

ada seperti hilangnya sikap saling 

gotong royong, hilangnya 

kepercayaan tentang adanya makluk 

halus dan perkembangan teknologi 

modern. Peluang yang ada untuk 

dimanfaatkan adalah menjaga alam 

dengan tidak merusak lingkungan, 

harga alat-alat tradisional relatif 

murah dan menjadi daya tarik 

wisatawan. Ancaman yang didapat 

seperti kemiskinan, alih fungsi lahan 

dan perkembangan teknologi modern 

yang dapat merubah perilaku petani. 

Strategi untuk mempertahankan 

kearifan lokal adalah daya tarik 

terhadap wisatawan, perlu adanya 

peran dari pemerintah serta 

penggunaan alat-alat tradisional 

relatif murah dan mudah didapat. 
 

Saran 

1) Perlu adanya peran dari 

pemerintah daerah dan pemerintah 

pusat untuk mempertahankan 

kearifan lokal sebagai kultur budaya 

dan identitas budaya sebuah daerah 

ataupun jati diri sebuah bangsa. 

2) Bimbingan terhadap generasi 

muda tentang pentingnya kearifan 

lokal, agar para generasi muda 

tersebut bisa menjalankan kearifan 

lokal petani dahulu dan tidak 

melupakannya 

3) Usulan kepada masyarakat untuk 

bertanggung jawab terhadap 

lingkungan sekitarnya dengan 

mempercayai makhluk halus agar 

tidak menebang hutan sembarangan 

4) Perlunya meningkatkan sikap 

gotong royong antar petani agar tetap 

terjalin tali silahturahmi. 
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